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ABSTRAK

Tujuan dari Review ini adalah untuk menyelidiki efek dari dimensi kepemimpinan transformasional pada
efektivitas organisasi dengan menghormati peran mediasi budaya organisasi. Temuan Review ini
menunjukkan bahwa efek ideal variabel pengaruh dan motivasi motivasional terhadap budaya organisasi
dan juga pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas organisasi adalah positif dan signifikan serta
budaya organisasi memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan organisasi efektivitas.
Mengingat bahwa metode tradisional manajemen dan kepemimpinan, dalam kondisi yang berubah dan
dinamis saat ini, kurang efektifitas, sehingga terjadi perubahan gaya kepemimpinan manajer dan
penggunaan kepemimpinan transformasional diperlukan untuk mencapai organisasi efektivitas.

Kata Kunci: Pengaruh Ideal, Motivasi Inspiratif, Budaya organisasi, Efektivitas Organisasi.
1. Pendahuluan

Perdebatan tentang efektivitas, produktivitas, efisiensi, budaya, dan keunggulan organisasi adalah topik
yang telah menarik teori organisasi, filsuf, manajemen, keuangan dan ekonomi analis, dan eksekutif.
Efektivitas organisasi adalah salah satu konsep penting yang dipertimbangkan oleh semua manajer
organisasi. Hari ini, efektivitas semakin didasarkan pada motivasi, sikap, dan mentalitas dan, pada
kenyataannya, pada budaya organisasi, dan memberikan kesempatan untuk menghadapi, mengenali dan
menghadapi front yang luas dari gejolak lingkungan. Efektivitas organisasi secara strategis variabel
dependen dalam semua analisis dan Review organisasi dan merupakan tujuan akhir dari semua organisasi
Review organisasi telah mencari lebih dari satu abad untuk benar memahami “efektivitas organisasi” dan
komponennya. Secara umum, efektivitas organisasi menunjukkan sejauh mana organisasi mencapai
tujuannya

Efektivitas organisasi mengacu pada penggunaan yang efektif, bijaksana dan strategis dari semua
organisasi sumber daya (sumber daya manusia, keuangan dan teknologi) dalam rangka menciptakan
keunggulan kompetitif dan mencapai tujuan . Sesuatu yang telah diabaikan di perusahaan berbasis
pengetahuan, dan yang utama alasannya adalah di satu sisi, pejabat organisasi tidak memiliki
kekhawatiran mental tentang masalah berkaitan dengan produktivitas dan efektivitas. Dan kedua,
pengertian penggunaan Yyang efektif dan efisien untuk manajer perusahaan-perusahaan ini tidak
didefinisikan dengan baik. Mereka mungkin ingin mencoba mengeluarkan organisasi itu inefisiensi tetapi
karena kesenjangan teoretis di bidang ini dan kurangnya solusi praktis dalam perjalanan mereka, mereka
tidak bisa mengeluarkan organisasi mereka dari keadaan tidak produktif dan tidak efisien. Review ini
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bermaksud untuk membantu pejabat dan manajer perusahaan berbasis pengetahuan dalam hal penting ini
dengan menggunakan gaya kepemimpinan baru, yang disebut kepemimpinan transformasional.

Tak perlu dikatakan bahwa gaya manajemen tradisional dalam lingkungan yang kompleks saat ini tidak
responsif terhadap perusahaan berbasis pengetahuan. Dan kita perlu beralih ke gaya kepemimpinan baru
yang membuat mereka lebih efektif dalam organisasi, termasuk perusahaan berbasis pengetahuan.
Bahkan, dapat dikatakan bahwa keberhasilan dan efektivitas perusahaan-perusahaan tersebut dalam
kondisi saat ini membutuhkan perubahan kepemimpinan gaya dan kemajuan menuju kepemimpinan
transformasional dalam organisasi tersebut. Studi juga menunjukkan bahwa Penggunaan gaya
kepemimpinan ini merupakan salah satu faktor penting dalam efektivitas organisasi. Itu adalah
Penggunaan gaya kepemimpinan transformasional menyebabkan karyawan memimpin lebih efektif dalam
organisasi dan dengan demikian mencapai tujuan yang telah ditentukan Dengan kata lain, efektivitas dan
pengembangan organisasi tidak akan mungkin terjadi tanpa penggunaan gaya kepemimpinan baru.
Dengan ini gaya kepemimpinan, bakat manusia dalam organisasi dapat ditingkatkan dan dimanfaatkan
dengan lebih baik peningkatan kapasitas dan energi mereka dalam bergerak sepenuhnya menuju
terwujudnya tujuan organisasi dan prospek. Di sisi lain, budaya organisasi telah mampu berperan sebagai
mediasi yang kuat variabel dalam mencapai efektivitas organisasi dan mencapai tempat penting dalam
organisasi dan literatur manajemen. Oleh karena itu, Review ini berusaha untuk menyelidiki peran
mediasi dari budaya organisasi dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan organisasi
efektivitas.

I1. Diskusi

Kelangsungan hidup organisasi dalam lingkungan yang kompetitif saat ini membutuhkan pemimpin yang
cakap. Di sisi lain tangan, gagasan, nilai, kepercayaan, dan norma organisasi saat ini, yang tercermin
dalam konsep budaya organisasi, sangat penting dalam keberhasilan organisasi. Pemimpin yang, karena
kondisi organisasi yang berlaku, tidak dapat mengambil keuntungan dari peran mereka yang berpengaruh
dalam membimbing orang-orang dari gaya kepemimpinan yang berbeda, tetap berada di luar lingkaran
perubahan. Dan pemimpin yang, sesuai dengan budaya organisasi, pertimbangkan gaya kepemimpinan
yang sesuai dan ambil langkah-langkah dalam arah ini, akan bergerak menuju integrasi proses organisasi.
Dan pimpin organisasi ke arah keunggulan. Temuan pertama dari Review ini menunjukkan bahwa ideal
pengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi.. Oleh karena itu, pemimpin
organisasi dapat berkomunikasi dengan orang-orang dengan pandangan yang cerah dan jelas untuk
mempengaruhi secara positif organisasi dan budayanya dengan menjadi dilengkapi dengan perilaku
kepemimpinan pengaruh yang ideal dan untuk berkomitmen pada upaya lebih lanjut untuk mencapai
tujuan, mendapatkan persetujuan dari pengikut mereka. Memperhatikan pengikut dan kebutuhan spiritual
mereka dan Melibatkan mereka dalam keputusan dan kebijakan organisasi adalah salah satu karakteristik
ideal yang berpengaruh pemimpin. Untuk tujuan ini, pemimpin organisasi dapat berkontribusi untuk
menciptakan budaya organisasi melalui tujuan dan nilai inti mereka, dengan fokus khusus pada pengikut.

Temuan kedua Review ini menunjukkan bahwa motivasi inspirasional berpengaruh positif dan signifikan
efek pada budaya organisasi. Pemimpin yang menggunakan motivasi inspirasional menyampaikan ide dan
wawasan mereka kepada karyawannya dengan jelas cara. Oleh karena itu, pimpinan organisasi harus
bekerja sama dengan seluruh anggota perusahaan untuk memajukan budaya organisasi. Budaya
keteladanan bukanlah hasil jerih payah seseorang, tetapi hasil kerjasama dan partisipasi banyak individu
dan kepemilikan publik atas perusahaan budaya. Tugas terpenting bagi pemimpin untuk meningkatkan
budaya organisasi adalah menghilangkan anggapan tersebut bahwa ide-ide terbaik untuk perbaikan
organisasi disarankan oleh pejabat senior. memperhatikan karyawan, merawat mereka, dan bertindak
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berdasarkan umpan balik mereka adalah hal terpenting yang dapat dilakukan pemimpin untuk
memberikan dampak positif bagi organisasi dan budayanya.

Temuan ketiga dari Review ini menunjukkan bahwa pengaruh ideal memiliki pengaruh langsung dan
signifikan pada efektivitas organisasi.. Dalam menjelaskan ini hubungan, dapat dikatakan bahwa
pengaruh yang ideal pada karyawan meningkatkan efektivitas organisasi. Seorang pemimpin yang
memiliki pengaruh yang ideal Berperilaku dengan cara yang mencerminkan standar yang tinggi dari
perilaku etis. Memberikan perspektif dan menciptakan rasa hormat dan kepercayaan di antara karyawan
adalah salah satu hasil penggunaan indeks pengaruh ideal oleh pemimpin transformasional.

Temuan keempat dari Review ini menunjukkan bahwa motivasi inspirasional memiliki pengaruh
langsung dan signifikan efek pada efektivitas organisasi. Tetapi perlu dicatat bahwa efek ini lemah dan
perubahan variabel motivasi inspirasional memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap efektivitas
organisasi. Berdasarkan hasil hipotesis ini, dapat dinyatakan bahwa pemimpin memimpin karyawan
dengan motivasi inspirasional dan mengungkapkan tujuan penting dengan cara yang sederhana dan
meyakinkan karyawan bahwa mereka akan mencapai yang diinginkan tujuan dengan usaha.

Temuan kelima dari Review ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan efek pada efektivitas organisasi.. Oleh karena itu, manajer organisasi harus berusaha
semaksimal mungkin untuk mengenali dan meningkatkan budaya organisasi dengan memperhatikan
peranan yang menentukan dalam efektivitas organisasi. Dan ini tidak dapat dicapai, kecuali melalui
partisipasi semua anggota organisasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan untuk menjalankan
organisasi dan lebih memperhatikan pertumbuhan pribadi individu, Manajer disarankan untuk menjadikan
partisipasi karyawan sebagai fokus rencana mereka Dan Dengan cara ini, Tingkatkan motivasi kerja
dalam diri karyawan. Dalam hal ini, mereka lebih memilih partisipasi kelompok daripada individu
partisipasi. Dan Put Perhatikan penetapan tujuan dalam preferensi pekerjaan organisasi. Karena
pengaturan tujuan yang jelas dan jauh dari ambiguitas dan partisipasi publik dalam realisasinya, dapat
memainkan peran yang menentukan berperan dalam efektivitas organisasi.

Hasil Review selain menunjukkan hubungan langsung antar variabel menunjukkan bahwa Ideal pengaruh
melalui variabel mediasi budaya organisasi berpengaruh tidak langsung dan signifikan pada efektivitas
organisasi.. Moral positif karakteristik seperti kerahasiaan, kepercayaan diri, ide moral, menciptakan rasa
kerjasama dalam pengikut, memperhatikan konsekuensi spiritual dan moral dari keputusan, serta
memberikan perspektif karakteristik perilaku dan ciri-ciri pemimpin dengan pengaruh yang ideal.
Disarankan bahwa para pemimpin perusahaan berbasis pengetahuan mengambil tindakan untuk
menciptakan budaya etis yang memberikan karakteristik dan sifat etis ini Dan dengan memperkuat
budaya ini, lebih memperhatikan kebutuhan pengikut daripada kebutuhan mereka sendiri; Karena
pengorbanan pemimpin dan memperhatikan kebutuhan orang-orang lebih dari kebutuhannya sendiri
menciptakan kebanggaan pada pengikut Dan membuat mereka berkomitmen untuk mencapai tujuan
organisasi.

Temuan lain dari Review ini menunjukkan bahwa motivasi inspirasional melalui variabel mediasi dari
budaya organisasi berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap efektivitas organisasi.. Mungkin
bisa mengatakan bahwa fitur yang paling penting dari budaya organisasi adalah Nubuat dan misinya.
Organisasi yang tidak tahu di mana mereka berada dan bagaimana situasi mereka saat ini? Mereka
biasanya tersesat. Berhasil organisasi memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan arah mereka,
sehingga mereka mendefinisikan organisasi tujuan dan sasaran strategis dan menggambarkan visi
organisasi. Disarankan agar organisasi pemimpin memprioritaskan peningkatan kesadaran karyawan
tentang Nubuat dan misi organisasi dan mendorong karyawan untuk mengenali dan berkomitmen pada
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mereka dan dengan mendefinisikan strategi arah organisasi bagi para pengikut, untuk menciptakan
motivasi yang diperlukan bagi para pengikut untuk mencapai tujuan organisasi.

1. Kesimpulan

Akhirnya, berdasarkan temuan Review ini, dapat disimpulkan bahwa manajer berbasis pengetahuan
perusahaan dengan menggunakan gaya kepemimpinan transformasional dan dengan menggunakan
"pengaruh yang ideal dan inspirasional”. motivasi" dan dengan mempengaruhi karyawan melalui budaya
organisasi meningkatkan inovasi, komitmen. Organisasi, kepuasan kerja dan kesehatan karyawan dan
pada akhirnya meningkat efektivitas organisasi dalam organisasi mereka. Mereka lebih rentan terhadap
aktivitas berisiko karena pengaruh ideal. Akibatnya, mereka memiliki penetrasi dan efektivitas yang lebih
tinggi dan mereka mempercayai karyawan lebih banyak. Dengan kata lain, dengan memberikan landasan
bagi kemandirian dan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, para pemimpin ini
menciptakan perilaku kreatif dan inovatif dalam sumber daya manusia organisasi Dalam hal ini, perilaku
inovatif seperti pengembangan produk baru atau proses meningkatkan efektivitas sumber daya manusia
Dan membantu karyawan mencapai tingkat tinggi kinerja organisasi dan mencapai efektivitas organisasi.
Di samping itu, pemimpin transformasional memperkuat semangat kerja tim dengan menginspirasi
karyawan dengan pembinaan, mendorong dan mendukung mereka. Dan buat atas nama mereka tingkat
pengembalian investasi yang tinggi.
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